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INTISARI 

 

Penelitian ini bertujuan untuk mengetahui pengaruh mulsa ampas tebu dan 

konsentrasi pupuk organik guano terhadap pertumbuhan dan hasil tanaman 

bawang merah (Allium ascalonicum L.). Penelitian ini dilaksanakan di Lahan 

Kebun Benih Hortikultura (KBH) Sidokerto yang berlokasi di Jalan Raya Pati – 

Tlogowungu Km 03 Desa Sidokerto, Kecamatan Pati, Kabupaten Pati, Provinsi 

Jawa Tengah dengan ketinggian 17 meter diatas permukaan laut dengan pH 6.5 

yang dilaksanakan pada Bulan Februari – April Tahun 2020. 

 

Penelitian ini menggunakan metode percobaan faktorial berdasar pada 

pola Rancangan Petak Terbagi (Split Plot) yang terdiri dari dua faktor sebagai 

perlakuan dengan tiga kali ulangan sebagai blok. Faktor pertama sebagai petak 

utama adalah mulsa ampas tebu (M) dengan dua aras yaitu M0 (tanpa mulsa 

ampas tebu) dan M1 (dengan mulsa ampas tebu). Sedangkan faktor kedua sebagai 

anak petak yaitu konsentrasi pupuk organik guano (G) yang terdiri dari empat 

taraf yaitu G0 (0 g/l), G1 (15 g/l), G2 (45 g/l), dan G3 (75 g/l). 

Hasil penelitian menunjukkan bahwa perlakuan mulsa ampas tebu 

berpengaruh terhadap pertumbuhan tanaman  (tinggi tanaman umur 4 MST, 

jumlah anakan umur 2 MST dan 4 MST) dan hasil (jumlah umbi dan bobot segar 

umbi per petak). Sedangkan pada perlakuan konsentrasi pupuk organik guano 

berpengaruh terhadap pertumbuhan (tinggi tanaman, jumlah daun, jumlah anakan) 

dan hasil (diameter umbi, jumlah umbi, bobot umbi segar per rumpun, bobot umbi 

kering konsumsi per rumpun, bobot umbi segar per petak, dan bobot umbi kering 

konsumsi per petak), konsentrasi pupuk organik guano 75 g/l (G3) memberikan 

hasil tertinggi pada bobot umbi kering konsumsi bawang merah per petak yaitu 

1.943,55 g/petak, dibandingkan dengan perlakuan yang lain (G0, G1  dan G2).  

 

Hasil tertinggi diperoleh pada kombinasi perlakuan tanpa mulsa ampas 

tebu dan konsentrasi pupuk organik guano 75 g/l (M0G3) yaitu 2.008,10 g/petak 

dan hasil terendah yaitu pada kombinasi perlakuan tanpa mulsa ampas tebu dan 

konsentrasi 0 g/l (M0G0) yaitu 787,70 g/petak umbi kering konsumsi bawang 

merah. 

 

Kata kunci: mulsa ampas tebu;  pupuk organik guano; pertumbuhan dan hasil 

tanaman bawang merah (Allium ascalonicum L.)   
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ABSTRACT 

This study aims to determine the effect of sugarcane bagasse mulch and 

guano organic fertilizer concentration on the growth and yield of shallots (Allium 

ascalonicum L.). This research was conducted at Kebun Benih Hortikultura 

(KBH) Sidokerto (KBH) located on Jalan Raya Pati-Tlogowungu Km 03 

Sidokerto Village, Pati District, Pati Regency, Central Java Province with a 

height of 17 meters above sea level with a pH of 6.5 which was carried out in 

February - April of 2020. 

 

This factorial experimental design based on a Split Plot pattern consisting 

of two factors as treatment with three replications as blocks. The first factor as 

the main plot was bagasse mulch (M) with 2 levels, namely M0 (without bagasse 

mulch) and M1 (with bagasse mulch). Whereas the second factor as subplots was 

guano organic fertilizer concentration (G) which consists of four levels, namely 

G0 (0 g/l), G1 (15 g/l), G2 (45 g/l), and G3 (75 g/l). 

 

The results showed that sugarcane bagasse mulch treatment had a 

significantly effect on growth (plant height at 4
th

 WAP, number of tillers at 2
nd

 

WAP and 4
th

 WAP) and yield (tubers number, and fresh tuber weight per plot). 

Meanwhile guano organic fertilizer concentration significantly affected on growth 

(at plant height, leaves number, tillers number)and yield (tuber diameter, tubers 

number, fresh tuber weight per clump, dry consumption tuber weight per clump, 

fresh tuber weight per plot, and dry consumption tuber weight per plot). 

Application of 75 g/l (G3) guano organic fertilizer concentration gave the highest 

yield, it was 2.113,30 g/plot of consumption dry weight tubers, compared to 

another treatment (G0, G1 and G2) 

 

The highest yield was reached at combination without sugarcane bagasse 

mulch with 75 g/l guano organic fertilizer concentration (M0G3) which is 2.254,00 

g/plot and the lowest yield was reached at combination of treatment without 

mulch bagasse and without guano organic fertilizer (M0G0 ) which is 1.151,50 

g/plot of fresh onion tubers 

 

Keywords: sugarcane bagasse mulch; Guano organic fertilizer; growth and yield 

of shallots (Allium ascalonicum L.) 

 

 

  


